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Khutbah Jumat:  

Tangan Di Atas Lebih Baik Dari Tangan Di Bawah 

حمَوحتَ  ي سَلذطَ ال ٰ رحضٰ وَمَنح عَليَحهَا * وَمُعٰيحدٰ مَنح خَلقََ مٰنحهَا إلََٰحهَا * الََّذ
َ ٰ وَارثٰٰ الْح دُ لِٰلّه مَح مٍ  الَْح عََلَ كُُِّ ذٰيح جٰسح

ذَلذ بهٰٰ خَدذ كُُِّ 
َ
حٍ * وَأ نوُح تََحجَعَ بهٰٰ كُُذ مُعَارٍ وَمَمح حٍ* وَاسح َدُهُ عََلَ مَا نزََلَ بهٰٰ الحقَضَاءُ * حَْحدًا وَرُوح حْح

َ
حٍ * أ جَبذارٍ جََُوح

جُ  فرَِّ
ُ
يحكَ لَُٰ * شَهَادَةً أ دَهُ لََّ شََٰ ُ وحَح َ إلَّٰذ الِلّه نح لَّذ إلٰٰه

َ
هَدُ أ شح

َ
ٰهٰ الحفَضَاءُ * وَأ يَاقٰ *  يذضٰيحقُ بنٰشَْح بهَٰا كُرُبَاتٰ السِّ

رُجُ بهَٰا مٰنح ظُلمَُ  خح
َ
ا وَنذَٰيحرًا * وَكََنَ وَأ ً ُ بشَٰيْح رحسَلهَُ الِلّه

َ
لُُٰ أ دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نذ مُُمَذ

َ
هَدُ أ شح

َ
مٰ التذلََقٰ * وَأ  عََلَ لَُٰ اتٰ يوَح

حَاطَ الحعٰبَادَ 
َ
مَاطَ الحفَسَادَ * وَأ

َ
عَ الرذشَادَ * وَأ دَادَ وَشَََ ضح

َ ًا* فَقَمَعَ الْح قَِّ نصَٰيْح دُ * حَتَّذ انحفَجَرَ عَمُوح مُُاَلٰفِٰ الْح
تَمَعَ * وَانحتَقَ  يحمَانٰ فَاجح ٰ

لُ الْح مَ شَمح
َ
َأ غَامٰ فَانحقَشَعَ * وَالتح سََََ غَمُوحدُ الطذ لََمٰ فسََطَعَ * وَانْح سٰح ُ الْح تاَنٰ ضَ حَبحلُ الح هح

دٍ وعَََلَ آلٰٰٰ  ُ  وسََلذمَ عََلَ سَيِّدٰناَ مُُمَذ عُهُ بهَٰا فٰيحمَنح فٰ  فَانحقَطَعَ * صَلَّذ الِلّه جَعَ * وَيشَُفِّ حمَضح ُ لهَُمح بهَٰا ال يحهٰ * صَلهوةً ينُيْٰح
 شَفَعَ *

دُ,  ا بَعح مذ
َ
قُوحا الَله حَقذ تُقَاتهٰٰ أ وَى الٰله, اٰتذ وحصٰيكُمح وَنَفحسيح بتَٰقح

ُ
لٰمُوحنَ   عباد الله أ نحتمُح مُسح

َ
تُنذ اٰلَّذ وَأ  وَلََّتَمُوح

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Kekayaan yang hakiki bukanlah ketika kita memiliki banyak harta, kekayaan yang 

sesungguhnya adalah ketika kita selalu merasa cukup dengan rizki yang Allah جل جلاله berikan 

kepada kita, baik sedikit maupun banyak. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ةٰ العَرضٰ، وَلكٰنذ الغنََٰ غٰنََ النذفسٰ ليَس الغٰنََ عَن  َ كثْح  

Kekayaan itu bukan karena banyak harta. Akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati. 

(HR Bukhari Muslim) 

Orang yang beruntung bukanlah orang yang mendapatkan warisan yang banyak, atau 

keuntungan dagang yang besar. Akan tetapi orang yang beruntung adalah orang yang 

hatinya selalu merasa cukup berapapun rizki yang Allah جل جلاله berikan kepadanya. Tidak 

pernah merasa kurang, apalagi berharap bantuan orang.  Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : 

سَلمََ، وَرُزٰقَ كَ 
َ
فلحََ مَنح أ

َ
فَافاً، وَقَنذعَهُ الِلّذ بمَٰا آتاَهُ قدَح أ  

Sungguh beruntung seorang yang beragama Islam, diberi rizki yang cukup, serta Allah 

berikan sifat qanaah atas apa yang diberikan padanya. (HR Muslim) 

Manusia yang paling kaya bukanlah yang memiliki rumah yang megah, pakaian yang 

mewah, ataupun harta yang melimpah. Manusia yang paling kaya adalah yang selalu 

ridho dengan apa yang Allah جل جلاله berikan kepadanya, tidak pernah merasa cemas dengan 

urusan rizkinya dan selalu betawakal kepada Allah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  

ُ لكََ تكَُنح  بدََ النذاسٰ، وَارحضَ بمَٰا قَسَمَ الِلّذ عح
َ
نََ اتذقٰ المَحَارٰمَ تكَُنح أ غح

َ
 النذاسٰ أ
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Hindarilah hal-hal yang diharamkan, maka engkau adalah manusia yang paling ahli 

ibadah. Ridhoilah rizki yang Allah bagikan bagimu, maka engkau adalah manusia yang 

paling kaya...(HR Ahmad dan Turmudzi) 

Siapa saja yang selalu bersyukur kepada Allah جل جلاله walaupun atas rizki yang sedikit, siapa 

saja yang hatinya selalu ridho atas pemberian Allah جل جلاله, maka Allah جل جلاله pun akan 

meridhoinya, dan menerima amal-amalnya walaupun hanya sedikit. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

ٰ عٰباَدَةٌ، وَمَنح رضََِٰ  ُ مٰنحهُ باٰلحقَ مٰنَ باٰلحقَلٰيلٰ انحتٰظَارُ الحفَرَجٰ مٰنَ الِلّذ زحقٰ رضََِٰ الِلّذ لٰيلٰ مٰنَ الحعَمَلٰ الرِّ  

Menunggu kelapangan dari Allah (atas suatu kesulitan)  adalah Ibadah. Siapa yang 

rela dengan sedikit rizki, maka Allah pun akan ridho padanya dengan sedikit amal. (HR 

Baihaqi) 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajarkan kita untuk bermental kaya, dan membenci orang yang 

bermental pengemis. Mengajarkan kita untuk selalu berusaha membantu orang, bukan 

berharap bantuan orang lain.  Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda :  

دَُ  دَُ الَح لََّ. وَالَح فح دَٰ السُّ ٌ مٰنَ الَح لََّ السائلةالحعُلحياَ خَيْح فح حمُنحفٰقَةُ. وَالسُّ الحعُلحياَ ال  

Tangan di atas lebih baik dari di bawah. Tangan di atas adalah yang memberi, 

sedangkan tangan di bawah adalah yang meminta. (HR Bukhari dan Muslim) 

Banyak orang merasa miskin dan butuh bantuan padahal sebenarnya ia adalah orang 

yang berkecukupan. Keluarga yang ia miliki adalah kekayaan yang didambakan banyak 

orang yang sebatang kara, kesehatan badannya adalah impian semua orang sakit, banyak 

orang sakit rela mengeluarkan semua harta yang ia miliki asalkan ia diberi kesehatan. 

Makanan yang cukup untuk sehari adalah dambaan orang-orang yang kelaparan. Maka 

siapa yang diberi keamanan, kesehatan, dan makanan yang cukup untuk sehari, ia tidak 

pantas merasa miskin dan meminta-minta, bahkan semestinya ia merasa sangat kaya 

dan banyak bersyukur kepada Allah جل جلاله. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:   

بحََ مٰنحكُمح آمٰناً  صح
َ
نحياَفِٰ مَنح أ نذمَا حٰيزتَح لَُٰ الدُّ

َ
مٰهٰ فكََأ بهٰٰ مُعَافًً فِٰ جَسَدٰهٰ عٰنحدَهُ قُوتُ يوَح  سِٰح

Siapa di antara kalian yang di pagi hari aman di tengah keluarganya, disehatkan 

tubuhnya, dan memiliki makanan pokok di hari itu, maka seakan seluruh dunia 

dikumpulkan untuknya. (HR Turmudzi) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak menyukai umatnya mengemis dan meminta-minta. Beliau 

mengajarkan umatnya untuk bekerja walaupun dengan pekerjaan sederhana, daripada 

hidup dengan meminta-minta. Bahkan Beliau صلى الله عليه وسلم pernah menjamin surga bagi siapa saja 

yang tidak mau meminta-minta. Sahabat Tsauban berkata bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah 

bertanya kepada para sahabatnya:  

لُ لَُٰ بالجنَذة؟ تكََفذ
َ
لَ النذاسَ شَيحئاً، وَأ

َ
أ ن لََّ يسح

َ
لَ لِٰ أ  مَنح تكََفذ
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Siapakah yang mau menjamin bagiku untuk tidak meminta apapun kepada manusia, 

maka aku akan menjaminnya dengan surga? 

Sahabat Tsauban pun menjawab :              نا
َ
 أ

Aku.  

Maka sejak saat itu sahabat Tsauban tidak pernah meminta apapun dari orang lain. 

(HR Abu Dawud) 

Maka jadilah manusia terhormat saudara, yaitu manusia yang tidak suka meminta 

kepada siapapun selain Allah جل جلاله, manusia yang tidak pernah berharap bantuan dari 

siapapun selain Allah جل جلاله. Karena siapa saja yang berharap bantuan dari orang lain, ia 

akan selalu kecewa, dan siapa saja yang berharap bantuan dari Allah جل جلاله dan berusaha 

untuk bersabar maka ia akan selalu diberi kecukupan.  Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

تَعحفٰفح  هُ مَنح يسَح ًا وأيعُٰفذ حَدٌ عَطَاءً خَيْح
َ
عحطٰيَ أ

ُ
، وَمَا أ ُ حهُ الِلّذ ح يصَُبَِّّ ، وَمَنح يَتصََبَّذ ُ نٰهٰ الِلّذ نٰ يُغح تَغح ، وَمَنح يسَح ُ  من الصبَّ وسعالِلّذ

Siapa yang yang menjaga dirinya (dari meminta-minta) maka Allah akan membuatnya 

terjaga (dari meminta-minta). Siapa yang berusaha merasa cukup, maka Allah akan 

membuatnya berkecukupan. Dan siapa yang berusaha bersabar, maka Allah akan 

berikan padanya kesabaran. Allah tidak memberikan seorangpun pemberian yang lebih 

baik dan lebih luas dari kesabaran. (HR Bukhari dan Muslim) 

Jangan hinakan diri dengan meminta-minta, sebab meminta-minta adalah kehinaan baik 

di dunia maupun di akhirat. Siapa yang meminta-minta padahal ia sudah memiliki 

kecukupan, apalagi dengan cara memaksa dan mengancam maka sungguh pemberian 

yang ia terima akan menjadi bahan bakar yang membakarnya kelak di akhirat naudzu 

billahi min dzalik. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

لَ مَنح 
َ
لُ جََح سَأ

َ
أ ا، فإَٰنذمَا يسَح ً وَالهَُمح تكََثُّْ مح

َ
ثْٰح النذاسَ أ تكَح وح لٰيسَح

َ
، أ تقَٰلذ رًا فلَحيسَح  

Siapa yang meminta harta kepada manusia untuk memperbanyak hartanya, hakikatnya 

ia meminta bara api. Maka terserah padanya, untuk meminta sedikit atau banyak. (HR 

Muslim) 

Maka jadilah manusia terhormat yang selalu merasa cukup dengan pemberian Allah جل جلاله 

dan tidak pernah berharap bantuan maupun harta dari manusia, dengan demikian Insya 

Allah, Allah جل جلاله akan selalu memberikan kepada kita kecukupan, kekayaan, dan 

keridhoannya. Aaamiin ya Robbal Alamiin. 

مَئُِّٰ الحقُلوُحبُ  مُ مَنح تَطح رٰهٰ * كََلَ حوَاعٰظٰ وَزجَح بحلغََ وعَحظٰ ال
َ
هٰٰ * وَأ مٰ اللََّفظٰٰ وَنَثْح سَنَ نَظح حح

َ
رهٰٰ * إنٰذ أ يحطَانٰ  بذٰٰكح عُوحذُ باٰللهٰ مٰنَ الشذ

َ
أ

رحضٰ إٰلَّذ عََلَ  الرذجٰيحم ﴿
َ ٰ وَمَا مٰنح دَابذةٍ فِٰ الْح تَوحدَعَهَا كٌُُّ فِٰ كٰتاَبٍ مُبٰيٍن  الِلّذ تقََرذهَا وَمُسح  ﴾ رٰزحقُهَا وَيَعحلمَُ مُسح

 َ رٰ الْح كح حلآياَتٰ وَالَِّّ آنٰ الحعَظٰيحمٰ، وَنفََعَنَٰح وَإيٰذاكُمح بمَٰا فٰيحهٰ مٰنَ ا  باَركََ الُله لِٰح وَلكَُمح فِٰ الحقُرح
َ
لُ قوَحيٰ  هَذَا وَأ قوُح

َ
تَ كٰيحمٰ، أ فٰرُ الَله سح غح

فٰرُوحه إٰنذهُ هُوَ الحغَفُوح  تَغح لٰمٰينح فاَسح حمُسح يحكُمح وَلٰجمَٰيحعٰ ال يذ وَلوَٰالٰدٰ حرحَٰيحمالحعَظٰيحم لِٰح وَلكَُمح وَلوَٰالٰدَ  رُ ال
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 الخطبة الثانية  

 إٰلََٰ إلَّٰذ 
لَّذ
َ
هَدُ أ شح

َ
مَر* وَأ

َ
اً كَمَا أ ً كَثٰيْح دُ لِٰلّٰ حَْحدا مَح نذ سَيِّدَناَ الَْح

َ
هَدُ أ شح

َ
يحكَ لَُٰ إرٰحغََماً لمَٰنح جَحَدَ بهٰٰ وَكَفَرَ* وَأ دَهُ لََّ شََٰ الُله وحَح

لَََئقٰٰ وَالحبشََْ* الَلذهُمذ صَلِّ وسََلِّمح وَباَ لُُٰ سَيِّدُ الخح داً عَبحدُهُ وَرسَُوح لََّناَ مُُمَذ لََّناَ مَُُ ركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّ وَنبَٰيذناَ وَمَوح دٍ وعَََلَ آلٰٰٰ ناَ وَمَوح مذ
حَابهٰٰ مَصَابيٰححٰ الحغُرَر صح

َ
 *وَأ

وٰ وَفضُُوحلٰ  وىَ الٰله* عٰباَدَ اللهٰ اٰتذقُوا الَله تَعَالََ مٰنح سٰمَاعٰ اللذغح وحصٰيكُمح وَنَفحسيح بتٰقَح
ُ
ا بَعحدُ: أ مذ

َ
ا نَهَاأ بَََّ* وَانحتَهُوا عَمذ كُمح  الخح

سٰه* وَ عَنحهُ وَزجََ  حمُسَبِّحَةٰ بقُٰدح سٰه* وَثَنَذ بمَٰلََئكَٰتٰهٰ ال  فٰيحهٰ بنٰفَح
َ
رٍ بدََأ مح

َ
مَرَكُمح بأٰ

َ
نذ الَله أ

َ
مٰنُوح ر* وَاعحلمَُوحا أ حْ حمُ هَا ال يُّ

َ
ََ بكُٰمح أ نَ ثَلَذ

حسٰه* فَقَالَ تَعَالََ مُُحبَّٰاً وَآمٰرَا* إنٰذ الَله وَمَلََ  ا مٰنح برَٰيذةٰ جٰنِّهٰ وَإٰن يحنَ آمَنُوحا صَلُّوحا عَليَحهٰ وسََلِّمُوح ٰ هَا الَّذ ِّ ياَ آيُّ ِٰ نَ عََلَ النذ ئكَٰتهَُ يصَُلُّوح
 ٰ رََمَينح دٍ إٰمَامٰ الْح لََّناَ مُُمَذ لٰيحماً* الَلّهُمذ صَلِّ وسََلِّمح وَباَركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّناَ وَمَوح ٰ وعَََلَ تسَح رَتَينح حهٰجح دوصََاحٰبٰ ال هَا  آلٰ مُُمَذ يُّ

َ
* فَياَ أ

لٰيحماً* الَلّهُمذ صَلِّ وسََلِّمح وَباَركٰح عََلَ سَيِّدٰنَ  نَ مٰنحهُ شَفَاعَةً صَلُّوحا عَليَحهٰ وسََلِّمُوحا تسَح اجُوح د* نوُحرٰ الحقَلحبٰ الرذ لََّناَ مُُمَذ  ا وَنبَٰيِّناَ وَمَوح
د* ٰ وعَََلَ آلٰ مُُمَذ ةٰ الحعَينح لٰيحماً* الَلّهُمذ صَلِّ عََلَ نَ  وَقرُذ ياَ جَََالٰٰٰ صَلُّوحا عَليَحهٰ وسََلِّمُوحا تسَح نَ إلََٰ رُؤح تاَقُوح حمُشح هَا ال يُّ

َ
ِّ فَياَ أ َة* ِٰ  الرذحْح

حَابٰ  صح
َ
ه* وعَََلَ آلٰٰٰ وَأ صَاهُ كٰتاَبكَُ وضََمذ حح

َ
حَاطَ بهٰٰ عٰلحمُكَ وَأ

َ
ة* عَدَدَ مَا أ مذ

ُ ة* خُصُوحصاً مٰنحهُمح وشََفٰيحعٰ الْح هُ فِٰح كُُِّ مُهٰمذ هٰ وَمَنح نصََََ
وذاب* الَنذ 

َ اهٰدٰ الْح يحق* وعَََلَ الزذ دِّ رٍ الصِّ بِٰ بكَح
َ
َ سَيِّدٰناَ أ مٰنٰينح حْ حمُ ٰ ال مٰيْح

َ
لٰ الحعَرٰيحق* أ صح

َ َ سَيِّ ذٰي الْح مٰنٰينح حْ حمُ ٰ ال مٰيْح
َ
وَاب* أ دٰناَ اطٰقٰ باٰلصذ

بِٰ حَفحصٍ عُمَ 
َ
سَدٰ اللهٰ أ

َ
ان* وعَََلَ أ َ سَيِّدٰناَ عُثحمَانَ بحنٰ عَفذ مٰنٰينح حْ حمُ ٰ ال مٰيْح

َ
آن* أ اب* وعَََلَ جَامٰعٰ الحقُرح طَذ ٰ  الحغَالٰبرَ بحنٰ الخح مٰيْح

َ
* أ

 َ دٍ الْح بِٰ مُُمَذ
َ
يِّدَيحنٰ أ يحهٰ السذ بِٰ طَالٰب* وعَََلَ وَلَدَ

َ
ِّ بحنٰ أ َ سَيِّدٰناَ عََلٰ مٰنٰينح حْ حمُ رَ ال هٰمَا الزذهح مِّ

ُ
* وعَََلَ أ سَُينح بِٰح عَبحدٰ اللهٰ الْح

َ
لٰ سَنٰ وَأ َتُوح اءٰ الح

رحجَاس* 
َ نسَٰ وَالْح َ رَيحنٰ مٰنَ الدح حمُطَهذ ٰ عٰنحدَ الٰله وَالنذاس* ال مَينح حمُعَظذ يحهٰ ال لٰ بنٰحتٰ الرذسُوحل* وعَََلَ عَمذ بِٰح عَمَارَةَ حَْحزَةَ وَأبِٰح الحفَضح

َ
أ

وََ الح  جَرَة* طَلححَةَ الحفَيذاضٰ وَالْح يحنَ باَيَعُوحهُ تََحتَ الشذ ٰ ة* الََّّ َ حمُبشَْذ ةٰ ال حهُدَىعَبذاس* وعَََلَ بقَٰيذةٰ الحعَشََْ * وسََعحدٰ ال بَيْح وسََعٰيحدٰ  اريٰ الزُّ
اهٰدٰ  بِٰح عُبيَحدَةَ الزذ

َ
اكٰر* وَأ كِِّٰ الشذ َنٰ الزذ * وَعَبحدٰ الرذحْح يَْح يحنالخح مٰ الدِّ َ إٰلََ يوَح َعٰينح جَح

َ
وَانُ الٰله تَعَالََ عَليَحهٰمح أ اهٰر* رضٰح   *الزذ

وَاتٰ  مح
َ ياَءٰ مٰنحهُمح وَالْح حح

َ لٰمَاتٰ الْح حمُسح َ وَال لٰمٰينح حمُسح مٰناَتٰ وَال حْ حمُ َ وَال مٰنٰينح حْ عَوَاالَلذهُمذ اغحفٰرح للٰحمُ يحبُ الدذ ياَ  ت** رَبذناَ إٰنذكَ قرَٰيحبٌ مُُٰ
ح  لََمَ وَال سٰح عٰزذ الْح

َ
* الَلذهُمذ أ احْٰٰينح رححَمَ الرذ

َ
َتٰكَ ياَ أ ات* برٰحَْح حمُهٰمذ اَجَاتٰ ياَ كََفَِٰ ال حمُبحتدَٰعَةَ قاَضَِٰ الْح ذُلٰ الحكَفَرَةَ وَال لٰمٰين* وَاخح مُسح

قح جََح  * الَلذهُمذ  مَزِّ * الَلّهُمذ شَتِّتح شَمحلهَُمح كٰينح ٰ
حمُشْح ذُلح مَنح وَال د* وَاخح * الَلّهُمَّ انحصَُح مَنح نصََََ دٰيحنَ مُُمَذ رح دٰياَرهَُمح * الَلّهُمذ دَمِّ عَهُمح

* وَاكح  لٰمٰينح حمُسح انٰ ال َ مَئنٰذةً وسََائرَٰ بلُْح تَناَ هَذٰهٰ آمٰنةًَ مُطح َ عَلٰ اللّهُمذ بلَْح د* وَاجح َ خَذَلَ دٰيحنَ مُُمَذ تَح لََمَةَ وَالحعَافٰ  تبُٰ اللذهُمذ السِّ يَةَ وَالسذ
ةٰ مُُمَذ  مذ

ُ
حمُسَافرٰٰيحن* فِٰ برَِّكَ وَبََحرٰكَ وجََوِّكَ مٰنح أ اجٰ وَالحغُزَاةٰ وَال جُذ حْ عَليَحنَا وعَََلَ عَبٰيحدٰكَ الْح حمُ َ وَال مٰنٰينح حْ * وَاغحفٰرح للٰحمُ َعٰينح جَح

َ
مٰناَتٰ دٍ أ

وَاتٰ* بٰ  مح
َ ياَءٰ مٰنحهُمح وَالْح حح

َ حوَباَءَ الْح وَحرَ وَالحفٰتَََ وَال طَ وَالحغَلََءَ وَالجح * الَلذهُمذ ارحفَعح عَنذا الحقَحح احْٰٰينح رححَمٰ الرذ
َ
َتٰكَ ياَ أ نحوَاعٰ وسََائرَٰ  رحَْح

َ
 أ

ةً* الَلذهُمذ ادحفَعح عَنذا شََذ  َ عََمذ لٰمٰينح حمُسح انٰ ال َ ةً وَمٰنح بلُْح ناَ خَاصذ َلََءٰ* مٰنح بلََْٰ حمُعحتدَٰيحنَ بمَٰا  الح َ وَال المٰٰينح َ وَالظذ َاغٰينح َ وَالح اغٰينح الطذ
َةَ وَلََّ تََحعَ  ََ وَالرذحْح قٰناَ الحغَيح فٍ وعَََفٰيةَ* الَلّهُمذ اسح َ آجٰلٍ فِٰح لطُح * الَلّهُمذ شٰئحتَ وَكَيحفَ شٰئحتَ* عََجٰلًَ غَيْح قٰناَ لحناَ مٰنَ الحقَانطٰٰينح  اسح

ََ وَ  * الالحغَيح نٰينح ناَ باٰلسِّ خُذح
ح
َةَ وَلََّ تأَ ََ وَالرذحْح قٰناَ الحغَيح * الَلّهُمذ اسح َةَ وَلََّ تََحعَلحناَ مٰنَ الآيسٰٰينح غٰثحناَ يَ الرذحْح

َ
قٰناَ وَأ رححَمَ ا لّهُمذ اسح

َ
ا أ

خٰرَةٰ حَسَنةًَ وَقنٰاَ  نحياَ حَسَنةًَ وَفِٰ الآح * رَبذناَ آتنٰاَ فِٰ الدُّ سَانٰ وَإيٰتاَءٰ لرَاحْٰٰينح حٰح لٰ وَالْح مُرُ باٰلحعَدح
ح
َ يأَ عَذَابَ النذار* عٰباَدَ الله* }إنٰذ الِلّذ
رُونَ{ وَاذحكُرُوحا الَله  ٰ يعَٰظُكُمح لعََلذكُمح تذََكذ

َغْح حمُنحكَرٰ وَالح شَاءٰ وَال بََ وَينَحهََ عَنٰ الحفَحح كُرُوا ذٰي الحقُرح * وَاشح كُمح كُرح الحعَظٰيحم يذَح
بحبََّح لَُٰ 

َ
رُ الٰله أ كح لكَُمح وَلََّٰ فٰرح فٰرُوحهُ يَغح تغَح * وَاسح   عََلَ نعَٰمٰهٰ يزَدٰحكُمح


